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Setelah melalui proses pengolahan data dan diketahui hasilnya maka pada 

bab yang terakhir ini hasil tersebut dibahas dan dikaitkan dengan teori serta 

penelitian-penelitian terdahulu setelah itu penyusunan simpulan dan saran untuk 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini maupun peneliti selanjutnya. 

5.1 Bahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dipaparkan pada bab IV, 

menyatakan ada hubungan negatif antara persepsi terhadap efektivitas komunikasi 

organisasi dengan stres kerja pada karyawan yang memiliki kecenderungan 

kepribadian tipe A dapat diterima, dengan menimbang nilai rxy = -0,620 pada taraf 

signifikan p < 0,0 I. Berarti semakin baik persepsi terhadap efektivitas komunikasi 

organisasi maka semakin rendah tingkat stres k.::rja karyawan yang memiliki 

kecenderungan tipe A. 

Dengan terjalinnya suatu illteraksi dan kerjasama guna mencapai tujuan 

bersama perlu komunikasi yang efektif dan lancar. Komunikasi merupakan 

kapasitas individu atau kelompok untuk menyampaikan perasaan, pikiran dan 

kehendak kepada individu dan kelompok lain. Apabila komunikasi tidak efektif 

maka karyawan merasa kurang tenang dan mengalarni stres kerja. 

Efektivitas komunikasi dalam perusahaan menyebabkan karyawan mudah 

untuk diajak bekerjasama. Komunikasi yang efektif dapat menjalin pengertian 

antara atasan dan bawahan serta seSama karyawan. Tidak adanya komunikasi 
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yang efektif di suatu perusahaan dapat menimbv'kan stres keIja karyawan, yang 

ditunjukkan dengan menuflumya prestasi kerja atau hasil kerja tidak baik, tingkat 

absensi rendah, ketidakdisplinan keIja serta tidak mempunyai semangat kerja. 

Diterimanya hipotesis altematif variabel persepsi terhadap efektivitas 

kOlllllnikasi organisasi dan slrcs kCI:ja ini scsllai dcngan pendapat Luthans (1 <)<)5 : 

]01). LlIlhans berpendapal bah wa proses k01l111nikasi yang IUU1ya bersi lill 

downward, komunikasi tanpa feedback, dan kurangnya peranan bawallan da!am 

mengambil keputllsan dapat menimbulkan stres keIja pada bawalull1. Hubungan 

antar variabel ini juga sesuai dengan pendapat Makin & Lindley (1997 : 38) 

ballwa kOl11unikasi yang tidak jelas membuat individu akan mempersepsikan 

berbeda-beda, dengan bebritu akan menambah tekanan pekerjaan yang pada 

akhimya timbul stres kerja. Karyawatl bisa memiliki tingkat stres rendah karen a 

karyawan bisa Illcngllbah pengertian dan pemaluunan mengenai sumber sires 

seperti yang ditunjukkan pada gatnbar 2.2. 

Friedman dan Rosenman mengatakan bahwa kepribadian tipe A 

berkorelasi dengan stres kerja (dalalll Luthans 1995 : 303). Karyawan yang 

memiliki kecenderungan kepribadian tipe A lebih rentan mengalatni stres kezja. 

Persepsi terhadap komlll1ikasi organisasi yatlg tidak efektif dapat menimbulkan 

stres kerja. Namun perlu diketahui, munculnya stres kerja juga dipengaruhi 

perbedaan individll, salall satunya yaitu kepribadian tipe A. Penelitian ini secara 

deskliptif l11el11berikan hasil pada tabel 4.12 dan 4.13 ballWa sebagian besar 

karyawan Mandatin Oriental, Hotel Majapahit Surabaya (94,03% dari total 

subyek) l11emiliki kecenderungan kepribadian tipe A tetapi tingkat stres kerja 



karyawan tergolong rendah. !-Ial ini disebabkan persepsi karyawan terhadap 

cfi.;klivil<lS k()IllllllikdSi orgallisasi cukllp baik dall kepribadian lipe A hallya 

sebagai moderator. Meskipun kepribadian tipe A rentan stres namun hasil 

penelitiaa ini menunjukkan tingkat stres rendall. Berdasarkan wawancara singkat 

dengan Human Resources Manager hal im diseuabkan karena komunikasi yang 

(cIJadi di Mandarin Orien(al, Ilold M,~iapahil Surabaya I11cl11ang wImp baik. 

Banyak saran a kOl11unikasi yang dipakai lmtuk menjalin hubungan kerjasama 

maupun kedekatan antar individu seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.l. Secara 

lcorilik, hal ini scslIai dcngan pcndapat Raymond V. Lesikar. Raymond V. 

Lesikar berpendapat ballwa efektivitas kOl11unikasi dipengamhi oleh beberapa hal, 

diantaranya adanya feedback, cara dan media komuuikasi yang disampaikan 

(dalam Stoner & Wankel, 1986 : 123, Greenberg, 2002: 205). 

Dengan intensifnya kOimmikasi yang teIjadi menyebabkan karyawan 

memiliki persepsi yang positif terhadap efektivitas komunikasi organisasi dl 

Mandarin Oriental, Hotel Majapahit Surabaya sehingga tingkat stres rendah. 

Persepsi yang positif terhadap efektivitas kOimmikasi organisasi mempakan s21ah 

satu faktor yang dapat mel11inimalisir tingkat stres kerja. 

Tabel 4.6 memmjukkan bahwa sllbyek pellelitian sebagian besar memiliki 

kecenderungan kepribadian tipe A. Berdasarkan indikator skala kepribadian tipe 

A bahwa individu melakllkan segala sesuatu dengan cepat dan memiliki motivasi 

kerja yang tinggi. Hal itu disebabkan seba.gian besar karyawan Mandarin Oriental, 

Hotel Majapallit Surabaya yang memiliki keceuderungan kepribadian tipe A 

berusia 18-37 tahun. Pada usia itu, individu mempllnyai kemampuan atau 
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Illotivasi kcriil yang tinggi 1I1ltllk Illcncapai hasil yang maksimal. Bcrdasark:in 

wawancara singkat dengan Human Resources Manager manajemen Mandarin 

Oriental, Hotel Majapahit Surabaya menerapkan proses rekrutment yang kemt 

dalam mcncari calon karyawan, diantaranya melllplU1yai semangat kerja tinggi, 

ll10tivasi tinggi clan cnc~iik. Dcngan proses rckrutmcn yang demikiHIl, 

memlmgkinkan sebagian besar karyawan Mandarin Oriental, Hotel Majapahit 

Surabaya l11ellliliki kecendenU1gall kepribadian tipe A. Selain itu, karyawan hotel 

dituntllt untuk l11elakukan pekerjaan dengan cepat terutama yang berhubungan 

dengan kepuasan tamu. Apalagi Mandarin Oriental, Hotel Majapahit Surabaya 

tennasuk klasifikasi hotel berbintang yang menuntut karyawanl1ya bekerja secara 

profesional. 

Secara deskriptif tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebagian besar subyek 

berusia 18-37 tahlln (92,06% dari total sllbyek). Levinson (dalam Monks, 1999 : 

329-330) l11embedakan empat periode keilidllpan yaitll (1) masa anak dan masa 

remaja (0-22 tahun), (2) masa dewasa awal (17-45 tallll11), (3) masa dewasa madya 

(40-65 talum) dan (4) masa dewasa akbir (60 tahun ke atas). Mayoritas subyek 

tergolong dalal11 peri ode dewasa awal. Periode dewasa awal orang mencari tempat 

dalam dlU1ia kerja dan dunia hllblUlgan so sial. Individu berusalla memajukan 

karimya sebaik-baikllya. Demi mencapai keinginannya, individu memiliki 

kemauan yang keras wltuk bekerja dan berusalla bersaing dengan rekan-rekarmya. 

Hal di atas merupakan indikator dari indiviuu yang memiliki kecendenmgan 

kepribadian tipe A. Pada periode ini, individu lebih memikirkan suatu lingkur1gan 

kerja daripada suatu pekerjaan (Monks, 1999: 304). Usia dewasa awal individu 
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mencari dllkllngan sosial baik dengan rekan sekcrja l11allpUn atasan. Dllkllngan 

sosial ini mampu mclllnakkan alall I11cngurangi tillgkat stres kerja (Robbins, 1996 

: 227). Individll l11enginginkan lingkllngan kerja yang baik dan harmonis sehingga 

dalam menjalankan pekerjaannya individll mengupayakan proses komunikasi 

yang efektif Dengan begitu l11eminimalisir tingkat stres kerja. 

Jellis kclamill subyek berpengaruh pada kOllllmikasi organisasi. Pellelilian 

Deborah Tannen (dalam Robbins, 1996 : 21) mengungkap mengenai perbedaan 

gaya pembicaraatl a.ntara laki-laki datI perempuan. Deborall Tannen menegaskall 

bahwa laki-Iaki berkomunikasi untuk menekankan statust11irarki sedangkan 

perempuan berkomunikasi lIntuk menciptalcan hllbungatllkedekatan. Secara 

deskriptif tabel 4.8 menunjukkatl bahwa sebagian besar subyek berjenis kelamin 

laki-Iaki memiliki persepsi terhadap efektivitas komunikasi organisasi ting!," dan 

tingkat sires ke~ja rendah. Hal ini mllngkin disebabkan laki-Iaki berkomunikasi 

langslU1g pada pembicaraan, hanya berkomunikasi bila ada sangkut paut11ya 

dengan pekeljaatl/hirarki serta untuk mempertallankan status dan keunggulan. 

PerempUatl berkomunikasi lmtuk mencari temanikedekatan, perempuan lebih 

menggunakan emosinya untuk berkomunikasi. Dalatn berkomunikasi perempuan 

"samar-satnar atau tidal( suka terus terang, mengatLU· pembicaraatl sedemikian 

rllpa supaya kelihatan baik atau memendam pembicaraan. Hal itu tennasuk 

komunikasi yatlg tidak efektif. Kondisi demikian tidak jarang menimbulkatl 

dirinya mallpun orang lain mengalatni stres kerja. 

Pengalamall kerja merupakatl penguratlg stres yatlg sangat baik (Robbins, 

1996 : 227). Sebagian besar individu merasakan ketidakpastian dan situasi yatlg 
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serba bani menciptakan stres kerja. Tetapi setelah dialami, stres itu menghilang 

atau setidaknya berkurang. Orang yang tetap lebih lama berada dalam organisasi 

adalah ciri orang yang lebih tahan stres. Dengan lamanya masa kerja 

menyebabkan individu mengembangkan mekanisme untuk mengatasi stres. Dari 

tabel 4. 11 secara deskriptif memmjukkan bahwa sebagian besar subyek memiliki 

Ia..rna bekerja > 4 tahun. Dengan demikian subyek yang bekeIja lebih lama (>4 

tahun) memiliki tingkat stres kerja yang rendah. Persepsi terhadap komunikasi 

organisasi cukup efektif mlmgkin disebabkan karena dcngan lamanya kaIyawan 

bekcrja, antara karyawan sudah saling dekat serta antara atasan dan bawahan bisa 

saling memahaIni. 

Dari tabulasi tabel (Iampiran hal 112-113) menunjukkan bahwa sebagian 

besar karyawan ditinjau dari posisi jabatan memiliki persepsi terhadap efektivitas 

komunikasi organisasi tergolong baik. Namun ada yang mempersepsikan 

komunikasi organisasi di Mandarin Oriental, Hotel Majapahit Surabaya blmik 

yaitu RlF (10,26%). Hal ini disebabkan proses komunikasi seringkali hanya 

menjangkau atau mencapai pada posisi jabatan S/SS dan Dept Head B. Ada 

beberapa infonllasi dari atasan yang tidak maIllpU dimengerti oleh RlF, baik 

masalah bahaEa maupun jangkauan pemahamarmya. 

Periu juga diketahui, bagian departemen yang merniliki persepsi terhadap 

efektivitas komunikasi organisasi baik dan stres kerja rendah (lampiran hal I 12-

113). Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar departemen yang ada 

memiliki persepsi terhadap efektivitas komunikasi organisasi cukup baik. NaImm 

ada juga departemen yang mempersepsikan komunikasi organisasi di Mandarin 
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Oriental, Hotel Majapahit Surabaya buruk yaitu departemen F&B dan 

Lngineering (Lng). dengan perincian departemen F&B = 13,04% dan l;.;ng = 

14,29%. Dcpartelllcn ,,& R adalah dcpartelllen yang lllellliliki struktur orgcUlisasi 

yang komplek atau departemen yang meng-handle banyak outletlbagian. Selain 

itu, proses komunikasinya hams cepat karena berhubungan dengan operasional 

utama hotel. Dengan kondisi di atas, memungkinkan beberapa karyawan tidak 

mampu melakukan proses komunikasi yang efektif. Departemen Lngineering juga 

memiliki persepsi yang buruk terhadap komunikasi di Mandarin Oriental, Hotel 

Majapallit Surabaya. Hal ini disebabkan gaya kepemimpian dari atasan. Arasan 

departemen /c'ngineering adalah orang asing yang tidak mampu berbahasa Inggris, 

bahasa Indonesia pun tidak lancar. Segala informasi yang disampaikan atasan 

tidak dipallami oleh bawahannya. Selain itu, sebagian besar staf departemen 

Engineering bekerja casual (karyawan tidak tetap) sehingga proses komunikasi 

yang terjadi tidak efektif. 

Melalui perhitungan ar.alisis data, diperoleh juga koefisien determinan (r2) 

(0,620)2 x 100%. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif variabel 

persepsi terhadap efektivitas komunikasi organisasi sebesar 38,4% yang berarti 

ada 61, 6% variabel bebas lainnya yang mempengaruhi stres kerja. Adapun faktor­

faktor yang mempengaruhi stres kerja: 

a. Faktor internal meliputi faktor kebijakan dan peraturan perusahaan, faktor 

pekerjaan dan faktor lingkungan fisik 

b. Faktor ekstemal meliputi keluarga, masyarakat dan ekonomi 

c. Perbedaan individu meliputi kebutuhan, nilai, tujuan dan umur. 
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Keterbatasan penelitian ini adalah tidak mengetahui adanya "faking good 

dan fakinK had". Penulis menyadari bahwa masalah yang timbul dalam 

perusahaan khususnya mengenai penilaian komunikasi dan stres kerja yang 

dialami karyawan cukup sensitif. Untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan subyek ada kemungkinan subyek berpura-pura memberikan jawaban 

yang bisa diterima oleh perusahaan atau sebaliknya. Ada kemungkinan subytk 

merasa tidak nyaman dalam mengisi angket sehingga dalam penbrisian angket 

tidak sesuai dengan kondisi dirinya. 

5.2 Simp ulan 

Setelall bahasan di atas maka secara singkat dapat disimpulkan hasil peneiitian ini 

adalah: 

I. Adanya hubungan negatif antara persepsi terhadap efektivitas komunikasi 

organisasi dengan stres kerja pada karyawan yang merniliki 

i<.ecenderungan kepribadian tipe A. 

2. Sebagian besar persepsi subyek terhadap efektivitas komunikasi organisasi 

tergolong pada kategori baik (38,09%), sisanya sangat baik (31,75%) dan 

sedang (23,81 %). 

3. Sebagian besar subyek mengalami stres kerja yang tergolong pada kategori 

rendall (41,27%) dan sangat rendah (38,09%), sisanya mengalami stres 

kerja kategori sedang (20,63%) 

4. Persepsi terhadap efektivitas komunikasi organisasi mempunyai peranan 

yang penting dalam meminimalisir stres kerja. Variabel persepsi terhadap 
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efektivitas komllnikasi organisasi memberikan sllmbangan (SE) sebesar 

38,4% terhadap stres kerja. Berarti ada pengaruh faktor-faktor lain 

terhadap stres kerja sebesar 61,6%. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi atasanJDepartemen Human Resources 

penulis merasa sarana komunikasi yang ada di Mandarin Oriental, Hotel 

Majapahit Surabaya sudah CukllP baik. Namun atasan masih perlu tetap 

mempe,hatikan komunikasi timbal balik sehiIlgga teIjalin hublmgan yang lebih 

baik dengan bawahannya, khususnya para pelaksana (RlF). Hal itu penting untLlk 

meminimalisir stres kerja dan membentuk teamwork yang solid. Perusahaan perlu 

memperhatikan saluran komunikasi fonnal. Perusallaan periu membuat jaringan 

komlmikasi yang lebih fleksibel. Kondisi ini dapat menentukan keterbukaan atau 

tidak dari masing-masing personel organisasi. Perusahaan memiliki struktur 

organisasi yang cukup kompleks, oleh sebab itu perlu diperhatikan mengenai 

pemilikan infonnasi. Disarankan pemilikan infonnasi bisa menyebar secara 

merata sampai ke posisi bawahan. Diharapkan dapat mengendalikan stres kerja 

yang cergolong rendah melalui stress management, misal dengan mengadakan 

penyegaran, pelatihan keIja dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
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2. Bagi subyek penelitian 

Komunikasi efektif dapat dicapai dengan kerjasama antar departemen. Bagi 

pclaksana (RlF) lebih bersikap terbuka pada atasan dengan rnernberikan infonnasi 

yang sebenarnya, menyampaikan saran atau masukan bagi perusahaan. Demikian 

juga dengan sebaliknya atasan (S/SS atau Dept Head B) bisa terbuka pada 

bawahan. Dengan kondisi demikian setiap personel hotel mampu bekerja dengan 

baik dan rnengurangl timbulnya stres keIja yang disebabkan komunikasi 

organisasi yang tidak efektif. Dalam pengisian angket subyek penelitian 

semestinya bersikap jujur dan terbuka demi kelancaran semua pihak. Tingkat sties 

keIja yang tergolong rendah pada karyawan dapat dipertahankan dengan 

memandang, menilai, menafsirkan atau mernpersepsikan stres kerja dengan 

positif. 

3. Bagi peneliti lanjutan 

Bagi peneliti selanjutnya yang berniat rneneliti variabel persepsi terhadap 

efektivitas komunikasi organisasi atau stres kerja. Penulis menyarankan untuk 

meneliti variabel-variabel lain maupun variabel kendali lain yang mempengaruhi 

stres kerja, misalnya usia, kebutuhan (need), sernangat kerja, kepuasan kerja dan 

gaya kepernimpinan. 
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